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ABSTRACT

Employees have an important role in achieving company geals. The better the emplovee's
performance, the faster the company's goals are achieved. So, employees must be truly competent in
their fields and responsible for their duties in the company. Emplovee performance is influenced by
various factors. This study was conducted to analyze the factors that affect the performance of employees
at PT TAL Agung Langgeng Surabava. The research method used is descriptive analysis with the
number of respondents 52 people. Data collection techniques used are interviews, observations and
guestionnaires. The data analysis method used is multiple linear regression analysis. Factors analvzed
include: wark environment, work skills, compensation.

The results showed that simulianeously 69.3% of employee performance was influenced by the
work environment, work skills and compensation. While the remaining 30.7% is influenced by other
variables not examined in this study. Meanwhile, if viewed partially, the variables that have a significant
effect on emplovee performance are work skills and compensation variables. While the work
environment variable has no significant effect on employee performance. Based on these results, it is
hoped thar PT TAL Agung Langgeng Surabava will pay artention to and improve the Work Enviromment,
Work Skills and Compensation so that employee performance can increase.

Keywords: employee performance, work environment, work skills, Compensation

PENDAHULUAN haruslah memiliki Sumber Daya Manusia

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
mencapai tujuan suatu perusahaan. Suatu
perusahaan  umumnya  didirikan  untuk
melangsungkan hidupnya dan mencapai suatu
keuntungan secara maksimal. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Thaief dkk.,
2015) menyebutkan bahwa tanpa didukung
karyawan atau pegawai vang cocok baik dalam
hal  kuantitatif, kualtatif dan strategi
operasional maka suatu perusahaan tidak akan
dapat mempertahankan
mengembangkan dan mempromeosikan masa
depan dari perusahaan tersebut. Perusahaan
meningkatkan kinerja karyawannya untuk
mewujudkan tujuan tersebut.

Memahami keberadaan Sumber Daya
Manusia (SDM) di era saat ini, perusahaan yang
menginginkan bertahan dalam persaingan

keberadaannya,

(SDM) yang kompetitif. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia (SDM), karyawan
diharapkan dapat bekerja secara efisien dan
profesional sehingga dapat mencapai kinerja
vang melebihi harapan dan memenuhi standar
kerja yang dipersyaratkan. Oleh karena itu,
setiap perusahaan mengevaluasi  kinerja
karyawan.

Karyawan  vang berkinerja  tinggi
diharapkan dapat melaksanakan tugasnya
dengan penuh tanggung jawab, cekatan, dan
mencapal potensi penuh mereka secara efektif
dan efisien. Dengan meningkatnya Kkinerja
karyawan, diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Rendahnya kinerja pegawai
tersebut merupakan anggapan atau persepsi
beberapa atau sebagian kecil masyarakat yang
menilai pelayanan yang diberikan kurang




maksimal, sebab masih ada sebagian pegawai
yang memiliki kinerja yang baik (Sukidi dan
Wajdi, 2016). Hal ini terlihat dari pegawai yang
datang tepat waktu dan mampu menyelesaikan
tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan. Pegawai yang menjalankan
tugasnya dapat membantu rekan kerjanya,
sehingga hubungan pegawai dapat terbangun
dengan baik dan dapat meningkatkan kinerja
pegawai. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi
dalam beberapa cara.

Aspek  yang mempengaruhi  kinerja
pegawai adalah lingkungan kerja. Artinya
lingkungan kerja yang baik dan sehat dapat
meningkatkan kinerja pegawail yang bekerja di
lingkungan tersebut. Begitu pula ketika
karyawan tidak memiliki lingkungan kerja yang
baik dan sehat, mereka tidak dapat memberikan
kinerja terbaiknya. Bekerja secara maksimal
dengan kinerja yang tinggi, diperlukan pula
keterampilan kerja yang dapat mendukung
kinerja seorang.

Keterampilan kerja dapat mendorong
seorang karyawan untuk melakukan pekerjaan
secara maksimal dan mendapatkan hasil yang
terbaik. Tingkat keterampilan kerja seorang
karyawan tidak dapat diketahui karena
keterampilan berasal dari diri seorang
karyawan dan didalam bekerja diperlukan
keterampilan, keuletan dan kemampuan
berfikir yang luas.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Nor Isttkomah dan  Hidayat (2014)
keterampilan kerja merupakan kemampuan
seorang dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan kepadanya. Keterampilan disini
mencakup  rechnical  skill,  human  skill,
conceptual  skill, seperti kecakapan untuk
memanfaatkan ~ kesempatan  yang  ada,
kecermatan dalam melakukan pekerjaan,
menggunakan  peralatan  yang  dimiliki
perusahaan dalam mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan. Oleh karena itu tidak heran jika
seorang karyawan yang mempunyai tingkat
keterampilan kerja tinggi maka tinggi pula
kinerja dari seorang karyawan tersebut.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja
seorang  karyawan  adalah  kompensasi.
Pemberian kompensasi sebagai tanda balas jasa
dari suatu perusahaan atas kontribusi karyawan
adalah salah satu cara untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan meningkatkan taraf

kesejahteraan mereka (Sukidi dan Wajdi,
2016).

Hasil penelitian dari Mahavasa, 1. W. G.
Parta (2021). menunjukan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan, namun dalam penelitian yang
dilakukan oleh Liyas (2019) menunjukkan
adanya pengaruh dari lingkungan kerja
tethadap kinerja karyawan namun tidak
signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Parta
dan Mahayasa (2021). menyatakan bahwa
keterampilan  kerja  berpengaruh  secara
signifikan dan positif terhadap kinerja
karyawan. Penelitian vang dilakukan (Zakki,
2020) dan {(Putri dan Ardiana, 2019)
menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan bertentangan dengan penelitian vang
dilakukan oleh (Pratamiaji dkk., 2019) yang
menyatakan  bahwa  kompensasi  tidak
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
karyvawan.

Berdasarkan hasil review penelitian
terdahulu  di  atas menemukan adanya
mkonsistensi (tidak konsisten) hasil penelitian.
Bahwa tidak selalu kinerja dipengaruhi oleh
lingkungan kerja, keterampilan kerja dan
kompensasi. Dengan demikian maka peneliti
termotivasi untuk kembali menguji pengaruh
lingkungan kerja, keterampilan kerja dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan
mengambil PT. TAL Agung Langgeng
Surabaya sebagai objek pengamatan.

Fenomena kinerja yang terdapat pada PT.
TAL Agung Langgeng Surabaya adalah kinerja
karyawan vyang belum professional dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban seperti
kurangnya persiapan, pengawasan, serta
pengendalian sehingga hasil kinerja yang
diberikan dari para karyawan tersebut belum
optimal sebagaimana yang diharapkan.

Berdasarkan latar helakang dan rumusan
masalah yang ada, maka penelitian ini di
lakukan dengan tujuan untuk mengetahui,
membuktikan dan menganalisis pengaruh
Lingkungan Kerja, Keterampilan Kerja. dan
Kompensasi secara parsial dan simultan
terhadap kinerja karyawan PT. TAL Agung
Langgeng Surabaya

KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teori




1) Manajemen Sumberdaya Manusia

Keberhasilan suatu perusahaan ataupun
organisasi sangatlah bergantung kepada orang-
orang yang ada di dalamnya, tanpa sumber
daya manusia yang berkompeten dan sumber
daya lainnya yang terkelola dengan baik, maka
tujuan dari suatu perusahaan atau organisasi
tersebut tidak akan tercapai. Oleh sebab itu,
sangatlah diperlukan pengelolaan sumber daya
manusia secara bhailk dan benar. Menurut
Dessler (2019), manajemen sumber daya
manusia adalah proses untuk memperoleh,
melatih, menilai, dan mengkompensasi
karvawan, dan untuk mengurus hubungan
ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan
karyawan, serta hal-hal yang berhubungan
cengan keadilan (fairness).
2) Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah tempat di mana
pegawai melakukan aktivitas setiap harinya.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan
rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk
dapat bekerja optimal (Khair kk., 2016).
Sedangkan menurut Sedarmayanti, (2017)
menyatakan bahwa Lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitamya di mana
seseorang bekerja., metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok.
3) Keterampilan Kerja

Menurut Chaerudin dkk., (2020, 144)
keterampilan yaitu kemampuan menspesifikasi
tujuan performasi, kemampuan mendiagnosa,
keterampilan memilih strategi, kemampuan
berinteraksi, dan kemampuan menilai
efektifitas  pekerjaan. Keterampilan adalah
memhimbing, mengarahkan, membangun
karyawan dalam belajar guna mencapai tujuan
perusahaan vyang telah ditentukan secara
terpadu.
4) Kompensasi

Sastrohadiwiryo  dalam  Sinambela

(2018, 218) menyatakan bahwa Kompensasi
adalah Imbalan jasa atau balas jasa yang
diberikan oleh organisasi kepada para tenaga
kerja karena tenaga kerja tersebut telah
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran
demi kemajuan organisasi guna mencapai
tujuan yang telah di tetapkan.
5) Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara dalam Masram
(2017:139) menyatakan “Kinerja karyawan

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
vang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesual dengan
tanggung jawab vyang diberikan kepadanya.
Dengan adanya informasi mengenai kinerja,
akan dapat diambil tindakan yang diperlukan
seperti koreksi atas kebijakan, meluruskan
kegiatan-kegiatan utama dan tugas pokok,
bahan untuk perencanaan, menentukan tingkat
keberhasilan  untuk  memutuskan  suatu
tindakan.

Hubungan Antar Variabel
Hubungan Antara Lingkungan Kerja
dengan Kinerja Karyawan

Menurut  Veithzal Rivai (2005, 456)
lingkungan kerja yang menyenangkan adalah
lingkungan kerja vang sesuai dengan keinginan
karyawan untuk melaksanakan kerja atau tugas
dengan haik sehingga karyawan bekerja dengan
lingkungan yang menyenangkan. Seorang
pegawal yang bekerja didalam suatu organisasi,
mau tidak mau akan dipengaruhi oleh
lingkungan  kerjanya. Lingkungan kerja
pegawal dapat bermacam-macam keadaannya.
Ada lingkungan kerja yang menyenangkan,
sehingga pegawai dapat bekerja dengan tenang
dan dalam tingkat produktivitas yang tinggi.
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian dan
Jeli Nata Liyas (2019) yang menyatakan bahwa
Lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Perusahaan harus
menciptakan suasana kerja yang aman dan
nyaman agar karyawan dapat hekerja maksimal
sehingga meningkatkan kinerja karyawan.
Hubungan Antara Keterampilan Kerja
dengan Kinerja Karyawan

Tolo dkk (2016) berpendapat bahwa
terdapat hubungan antara keterampilan kerja
dengan kinerja dimana dengan memiliki
keahlian atau keterampilan dalam bekerja akan
meningkatkan kinerja pegawai. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh I
Wayan Gede Indra Parta & | Gede Aryana
Mahavyasa (2021) yang menemukan bahwa
keterampilan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hubungan Antara Kompensasi dengan
Kinerja Karyawan

Kompensasi yang diberikan kepada
karyawan sangat berpengaruh pada Kkinerja
karyawan, tingkat kepuasan kerja dan motivasi
kerja, serta hasil kerja karyawan. Organisasi




yang menentukan tingkat kompensasi dengan
mempertimbangkan standar kehidupan normal,
akan memungkinkan karvawan bekerja dengan
penuh semangat dan motivasi. Hal ini tingkat
kepuasan kerja karyawan atau kinerja karyawan
banyak dipengaruhi oleh tingkat kompensasi
vang diberikan kepada karyawan. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian dari Agung
Surya Dwianto (2019) yang menyatakan bahwa
kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan.
semakin tinggi kompensasi maka semakin
tinggi pulakinerjanya.

Kerangka konseptual

Linglungan Kerja
(X1

Reterampilan Kenja
(X2)

Kompensasi
(%31

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Keterangan:
Variabel Bebas Lingkungan  Kerja,
Keterampilan Kerja, dan
Kompensasi
: Kinerja Karyawan
: Garis panah merupakan
garis pengaruh variabel
X1,X2,X3 terhadap Y

Variabel Terikat

Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah,
perumusan masalah dan tinjauan teori yang
telah dikemukakan diatas. maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

HI : Lingkungan Kerja Berpengaruh Signifikan
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
TAL Agung Langgeng Surabaya.

H2 . Keterampilan Kerja Berpengaruh
Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. TAL Agung Langgeng
Surabaya.

H3 : Kompensasi Berpengaruh Signifikan
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
TAL Agung Langgeng Surabaya.

H4 : Lingkungan Kerja, Keterampilan Kerja
Dan Kompensasi Secara Simultan
Berpengaruh  Signifikan  Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. TAL Agung
Langgeng Surabaya.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, dikatakan metode kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik untuk menguji hipotesis.
Metode kuantitatif digunakan apabila masalah
vang merupakan titik tolak penelitian sudah
jelas, bila peneliti ingin mendapatkan informasi
vang luas dari suatu populasi dan hila peneliti
bermaksud menguji hipotesis penelitian.
Tempat dan Waktu Penelitian

JL. KEMUDI NO 4, JI. Kalimas Barat
No.63, Krembangan Utara, Kec. Pabean
Cantikan, Kota SBY, Jawa Timur 60175
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
2022 sampai mei 2022.
Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif. Adapun sumber data
vang digunakan adalah data primer.
Populasi dan Sampel

Populasi Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada PT. TAL Agung
Langgeng Surabaya berjumlah 52 orang.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah teknik sampling jenuh.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Skala
pernyataan yang digunakan adalah skala likert.
Skala likert adalahskala yang digunakan secara
luas yang meminta responden menandai derajat
persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap
masingmasing dari serangkaian pernyataan
mengenai objek stimulus dalam pengukurannya
setiap item skala mempunyai bobot 1 sampai
dengan hobat 5 skala likert, yaitu Sangat Setuju,
Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, Sangat
tidak setuju.

Definisi Variabel Dan Definisi Oprasional
Definisi Variabel
1. Lingkungan Kerja(X1)

Lingkungan kerja adalah tempat di mana
pegawal melakukan aktivitas setiap harinya.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan
rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk
dapat bekerja optimal.

2. Keterampilan Kerja (X2)

Keterampilan adalah kemampuan yang

didapatkan melalui tahap belajar atau pelatihan




untuk melakukan suatu pekerjaan secara mudah
dan cermat.
3. Kompensasi(X3)

Kompensasi adalah penghargaan atau

imbalan langsung maupun tidak langsung,

finansial maupun non finansial, yang adil dan
layak kepada karyawan, sebagai balasan atau
kontribusi/jasanya terhadap pencapaian tujuan
perusahaan.

4. Kinerja Karyawan (Y)

Hasil kerja yang dicapai oleh seseorang
atan kelompok orang dalam suatu organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawah
masing-masing dalam rangka upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan, secara legal
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika.

Definisi QOperasional
1. Lingkungan Kerja

Menurut  Sedarmayanti (2017,  30)
indikator lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik.

Indiketor lingkungan kerja fisik antara lain:
a) Penerangancahaya
b) Suhu Udara
c) Kebersihan
d) Penggunaan Warna
e) Keamanan

Indikator Lingkungan kerja non fisik antara

lain:
a) Hubungan kerja antara bawahan
dan atasan
b) Hubungan kerja antar rekan kerja
2. Keterampilan Kerja

1y Basic Literacy Skill (keterampilan
dasar) : Keahlian dasar vang sudah
pasti harus dimiliki oleh setiap orang
seperti membaca, menulis, berhitung
serta mendengarkan.

2) Technical Skill (keterampilan teknis) :
Keahlian secara teknis yang didapat
melalui pembelajaran dalam bidang
teknik seperti mengoperasikan kompter
dan alat digital lainnya.

3) Interpersonal  skill  (keterampilan
interpersonal) : Keahlian setiap orang
dalam melakukan komunikasi satu
sama lain seperti mendengarkan
seseorang, memberi pendapat dan
bekerja secara tim.

4) Problem Solving (penyelesaian
masalah) : Keahlian seseorang dalam
memecahkan masalah dengan

menggunakan logika atau perasaanya.
3. Kompensasi
Menurut  (Heriyati 2016)  indikator-
indikator dari kompensasi, antaralain ialah:
1. Gaji/Upah
2. Insentif
3. Tunjangan
4. Fasilitas
4. Kinerja Karyawan
Menurut Robbins (2016, 260) indikator
kinerja adalah alat untuk mengukur sajauh
mana pencapain kinerja karyawan. Berikut
beberapa indikator untuk mengukur kinerja
karyvawan adalah:
a) Kualitas Kerja
b) Kuantitas
c) Ketepatan Waktu
d) Efektifitas
e) Kemandirian.
Proses Pengolahan Data

Proses pengolahan data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut;

1. Editing (Pemeriksaan Data) vyaitu
proses peneliti memeriksa kembali
data yang telah terkumpul untuk
mengetahui  apakah data  yang
terkumpul cukup baik dan dapat
diolah dengan baik.

2. Coding Data (Pemberian Kode pada
data) yaitu kegiatan merubah data
berbentuk  huruf menjadi  data
berbentuk angka atau bilangan.

3. Tabulasi (Pentabelan) yaitu kegiatan
memasukkan data yang sudah
dikelompokkan ke dalam tabel-tabel
agar mudah dipahami.

4. Verifikasi Data  yaitu proses
pencocokan data dan lampiran berkas,
jika ada ketidak sesuaian antara isian
dan lampiran,

Metode analisis Data dan Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode analisis data
kuantitatif dengan menggunakan program
SPSS. Sebagai alat untuk menghitung,
menganalisis dan menguji data tersebut yaitu :
Uji Instrumen berupa Uji Validitas, Uji
Reabilitas dan Uji asumsi Klasik; serta Analisis
Data berupa Analisis Regresi Linier Berganda.

Menurut Sugiyono (2016, 192) analisis
regresi linier berganda merupakan regresi yang
memiliki satu variabel dependen dan dua atau
lebih variabel independen. Adapun persamaan




regresi berganda dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Y=a+blX1 +b2X2+D3X3 +e¢
Keterangan :
Y :Variabel Dependent
(Kinerja Karyawan)
a : Konstanta
X1 :Variabel Independent
(Motivasi)
X2 : Variabel Independent
{Kompensasi)
X3 : Variabel Independent
(Pengembangan Karir)
blb2b3 : Koefisien Garis
Regresi
e : Eror
HASIL ANALISIS DAN
PEMBAHASAN
Uji Instrumen
Uji Validitas
Uji  validitas menurut  Sunyoto
(2014:114) adalah alat tes dan pengukuran
menggunakan pertanyaan. Validitas mengacu
pada signifikansi suatu tes dapat diukur secara
alcurat sertadidapatkanpernyataannya.
Sugiyono (2018:134) menyatakan bahwa uji
validitas  dapat dijalankan menggunakan
korelasi nilai dengan pertanyaan dengannilai
variabel  total. (correlated  item—total
correlation) dengan kriteria apabila nilai
correlated item—total correlation > 0.3, maka
butir instrumen dikatakan valid.
Tabel 1 Uji Validitas

. Pernya| Koefisien |Kesim
Variabel taall; Korelasi ulan ’

Kiue 0,626 Valid

Keterampilan | X5 0,794 Valid

Kerja (X2) Xas 0837 Valid

Xo3 0,805 Valid

Xoa 0.761 Valid

Xas 0.881 Valid

Xas 0,772 Valid

Xa7 0868 Valid

Koy 0,768 Salid

Kompensasi X3, 0,777 Valid

(X3) Xaz 0,754 Valid

Xas 0.772 Valid

X34 0,821 Valid

Xas 0,685 Valid

Xss 0.732 Valid

X517 0.822 Valid

Mas 0.739 Valid

Y, 0,717 Valid

Kinerja Y, 0.874 Valid

Karyawan (Y) | vy, 0.872 Valid

Y4 0.808 Valid

Ys 0.893 Valid

Y 0.846 Valid

Y7 0.761 Valid

Kinerja Y¥s | 0868 | Valid

Karyawan (Y) |__ Yo 0,782 Valid

Yo 0,712 Valid

Sumber; Lampiran 4, data diolah

Variabel Pernya| Koefisien |Kesimp ‘Be[dasrkan has.i] padq» [abe} » 1
taan | Korelasi | ulan menunjukkan bahwa hasil pengujian validitas
Lingkungan i 0815 indikator dari semua variabel bebas maupun
Kerja (X;) = 0735 o variabel terikat menunjukkan valid, karena
e 0803 oau mempunyai  nilai  correlated  item-—total
. ’ 1 T correlation > 0,3,
= 8’259 T Uji Reliabilitas
ij 0:769 7 Reliabilitas variabel diketahui melalui
X1 0716 besaran alpha cronbach, jikabesaran alpha
- * T cronbach lebih tinggi dari 0.6 dapat dinyatakan
Xug 0,604 B jika variabel tersebut dapat dipercaya.
Xig | 0632 | woee Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
Xiio 0,718 |~ | Variabel Alpha |Alpha| Ki -~ ‘E
X1 0.626 Lingkungan Kerja (X1) (0934 | 0.6 ‘
Xiiz 0,790 Keterampilan Kerja (Xz) (0924 | 06 N
X, s 0714 ,."_.__— Kompensasi (Xz) 0.803 | 0.6 P
- Kinerja Karyawan (Y) 0.940 | 0.6 Reliabel
?'M 8_8’82 ::;ij Sumber: Lampiran 5, data diolah
115 .




Berdasarkan Tabel 2 di  atas
menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas
semua indikator dari variabel bebas dan
variabel terikat menunjukkan reliable, karena
nilai Cronbach’s Alpha if lem Delete semua
lebih besar dari Cronbach's Alpha sebesar 0.6
sehingga dinyatakan bahwa semua indikator
telah Reliabel.

Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas hertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan
melihat normal probability  plor. Gambar
berikut ini digunakan untuk mendeteksi terjadi
normalitas data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
| Dependent Variable: Kinerja Karyawan (1

e

)

B
“a

Expected Cum Prob
1

Observed Cum Prab

Gambar 2 Uji Normalitas
Sumber: Lampiran &

Dari gambar 2 diketahui bahwa plot
atan titik-titik data menyebar disckitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas menunjukan
terjadinya korelasi yang kuat antara variabel
bebas dalam model regresi. Analisis regresi
mengasusikan tidak ada multikolinearitas
dalam model pendekatan ada tidaknya
multikolinearitas dilakukan dengan melihat
nilai tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance >
0.1 dan VIF < 10, maka dalam model regresi
tidak ada multikolinearitas.

Tabel 3 Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 Lingkungan Kerja
X1) 64| 2746
Keterampilan
Kerja (X2) 324 3.091
Kompensasi (X3) 525 1.905

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
(Y)
Sumber : Hasil Olahan SPSS
Lampiran 6

2. Dari pengujian asumsi klasik,
variabel tersebut menunjukkan nilai VIF yang
lebih kecil dari 10 dan roferance lebih besar dari
0.1, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam
model] tersebut tidak terdapat multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi klasik heteroskedastisitas
model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain terlihat bebas atau tidak pada gambar
3

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Regression Studentized Residual
@

’ -ﬂlgrosllun Sf‘sndardluﬂ P:ﬂdlc»d '\hlu-l
Gambar 3 Scatterplot
Sumber : Hasil Olahan SPSS Lampiran 6
2. Dari Gambar 3 diketahui titik menyebar
secara acak baik di atas maupun d3 bawah
angka nol pada sumbu Y. Jadi. tidak ada
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka terima My yang berarti tidak terjadi
Heteroskedastistas.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis data dalam penelitian ini
digunakan Analisis Regresi Linier Berganda
dengan menggunakan program SPSS dengan
hasil yang dijelaskan sebagai berikut.




Tabel 4 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Coeflicients | Coefficients
Std.
Model B Ertor Beta t|Sig.
1 (Constant) 582 351 1.657].104
Lingkungan
Kerja (X1) 193] 144 178]1.343].180)
Keterampilan 5
Kerja (X2) 426 137 436(3.0991.003
Kompensasi - N
X3) 3020 107 .312|2.832[.007

a. Dependent Variable: Kinerja
Karyawan (Y)

Sumber: Lampiran 7, diolah

Berdasarkan hasil yang terlihat pada
tabel diatas, diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

L£=0.582+0.193 X, + 0.426 X5+ 0.302 X;

3 Berdasarkan persamaan yang
diperoleh  diatas, dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

a. Dalam persamaan jalur tersebut diperoleh
hasil bahwa nilai B, (konstanta) positif
yakni sebesar (0.582 sehingga dapat
diartikan bahwa apabila Lingkungan
Kerja, Keterampilan Kerja dan
Kompensasi sama dengan 0 (nol) atau
konstan, maka Kinerja Karyawan sebesar
0.582.

b. Nilai koefisien Lingkungan Kerja (X1) =
0.193. Nilai koefisien regresi Lingkungan
Kerja tersebut adalah positif yang
mengindikasikan adanya pengaruh yang
searah terhadap Kinerja Karyawan artinya
jika terjadi peningkatan pada Lingkungan
Kerja maka Kinerja Karyawan akan
meningkat sebesar 0.193,

c. Nilai koefisien Keterampilan Kerja(X2) =
0.426. Nilai tersebut adalah positif,
sehingga  dapat  diartikan  bahwa
Keterampilan Kerja yang meningkat maka
akan juga menambahkan satu satuan maka
Kinerja Karyawan.

d. Nilai koefisien Kompensasi(X3) = 0.302.
Nilai tersebut adalah positif, sehingga
dapat diartikan bahwa Kompensasi yang
meningkat maka akan juga menambahkan
satu Kinerja Karyawan,

Pengujian Hipotesis
Koefisien Determinasi
Tabel 5 Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error
R Adjusted of the
Modell R | Square | R Square | Estimate

1 .833° 693 674 41397

a. Predictors: (Constant), Kompensasi
(X3), Lingkungan Kerja (X1),
Ketrampilan Kerja (X2)

Sumber: Lampiran 7, data diolah

Nilai koefisien determinasi mermpakan
nilai yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel terikat pada penelitian ini. Nilai R
vang diperoleh adalah sebesar 0.693 yang
berarti 69.3% Kinerja Karyawan dapat
dijelaskan oleh wvariabel Lingkungan Kerja,
Keterampilan  Kerja dan  Kompensasi.
Sedangkan sisanya 30.7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Nilai koefisien korelasi (R) digunakan
untuk mengetahui keeratan hubungan variabel
bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien
korelasi yang diperoleh adalah 0.833. Nilai
tersebut menunjukkan hubungan variabel
Lingkungan Kerja, Keterampilan Kerja dan
Motivasi terhadap variabel Kinerja Karyawan
adalah sangat kuat.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t pada penelitian ini dilakukan guna
menguji adakah pengaruh varaibel bebas
terhadap varaibel terikat secara individu atau
biasa diketahui dengan secara parsial. Berikut
adalah hasil pzngujian uji t dalam penelitian ini.

Tabel 6 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Model Anova Thimng £ sig.
Lingkungan Kerja 1.343 186
Keterampilan Kerja | 3.099 003
Kompensasi 2.832 007

Sumber: Lampiran 7, diolah

Berdasarkan tabel 6 maka dapat
dijelaskan mengenai pengaruh setiap variabel
secara parsial. Berdasarkan output tersebut
dapat kita lihat tmpe yang diperoleh setiap
variabel.  Untuk  membuat  kesimpulan
menerima atau menolak Ho terlebih dahulu




berus ditentukan nilai-nilai e yang akan
digunakan. Nilai ini bergantung pada besarnya
degree of freedom (df) dan tingkat signifikansi
yang digunakan dengan menggunakan tingkat
signiftkansi 5% dan nilai (df) sebesar n-k- |
(52-3-1 = 48) diperoleh nilai tiupe sebesar
2,010,
Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui
bahwa:
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil pengujian diperoleh nilai Sig
sebesar 0.186 yang menunjukkan lebih besar
dari 0,05, yang berarti variabel Lingkungan
Kerja (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y),
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ini teruji kebenarannya dengan nilai
thitung 1,343 > tipa 2,010 sehingga dapat
dinyatakan bahwa Ho diterima, dengan berarti
tidak terdapat pengaruh antara Lingkungan
Kerja(X1) dengan Kinerja Karyawan (Y).
Pengaruh Keterampilan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil pengujian diperoleh nilai Sig
sebesar 0.003 yang menunjukkan lebih kecil
dari 005, yang berarti variabel Keterampilan
Kerja (X2) memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y),
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ini teruji kebenarannya dengan nilai
thinmg 3099 > tipa 2,010 schingga dapat
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
dengan berarti terdapat pengaruh antara
Keterampilan Kerja (X2) dengan Kinerja
Karyawan (Y).

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil pengujian diperoleh nilai Sig
sebesur 0.007 yang menunjukkan lebih kecil
dari 005, yang berarti variabel Kompensasi
(X3) memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y),
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ini teruji kebenarannya dengan nilai
thinmg 2.832 > twwa 2010 schingga dapat
dinyatakan bahwa Hy ditolak dan Ha diterima,
dengan berarti terdapat pengaruh antara
Kompensasi (X3) dengan Kinerja Karyawan

Y).

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 7 Hasil Uji F (Uji Simultan )

F hitung t 5ig.

36.181 000

Sumber: Lampiran 7, diolah

Berdasar Tabel 7 nilai sig < 5% maka
variabel Lingkungan Kerja (X1), Keterampilan
Kerja (X2) dan Kompensasi (X3) secara
simultan memberikan pengaruh signifikan
tethadap Kinerja Karyawan (Y) PT. TAL
Agung Langgeng Surabaya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini
teruji kebenarannya.

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Variabel  Lingkungan  Kerja  tidak
mempunyai  pengaruh  terhadap  variabel
Kinerja Karyawan secara langsung sebesar
0.193 dengan arah positif, dimana hubungan
tersebut terbukti bahwa Lingkungan Kerja
tidak berpengaruh signifikan positif terhadap
Flinerja Karyawan dengan nilai signifikansi
sehesar 0.186, atau lebih besar dari 0.05.
Dengan demikian hipotesis pertama yang
berbunyi  “Lingkungan Kerja  memberi
pengaruh akan Kinerja Karyawan™ adalah
tidak terbukti dan dapat dinyatakan tidak
diterima.




4. Pengaruh positif yang terjadi dapat
diartikan bahwa semakin baik Lingkungan
Kerja maka akan semakin meningkatkan
Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini
berbanding terbalik dengan hasil penelitian Jeli
Nata Liyas (2019) yang menyatakan bahwa
Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

5.

Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

6. Variabel Keterampilan Kerja
mempunyai pengaruh terhadap variabel Kinerja
Karyawan secara langsung sebesar 0.426
dengan arah positif, dimana hubungan tersebut
terbukti bahwa Keterampilan Kerja
berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai signifikansi sebesar
0,003 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian hipotesis kedua yang berbunyi
“Keterampilan Kerja memberi pengaruh akan
Kinerja Karyawan™ adalah terbukti dan dapat
dinyatakan diterima.

7. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
Keterampilan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan secara positif.
Pengaruh positif ini dapat diartikan bahwa
semakin semakin tinggi Keterampilan Kerja
maka akan semakin tinggi Kinerja Karyawann
PT. TAL Agung Langgeng Surabaya. Hasil
pada penelitian ini sejalan dengan temuan I
Wayan Gede Indra Parta & I Gede Aryana
Mahayasa (2021) yang menemukan bahwa
keterampilan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

8.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan

9. Variabel Kompensasi mempunyai
pengaruh terhadap variabel Kinerja Karvawan
secara langsung sebesar 0.302 dengan arah
positif, dimana hubungan tersebut terbukti
bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan
positif terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,007 atau lebih kecil dari
005. Artinya, semakin tinggi Kompensasi
maka akan semakin dapat meningkatkan
Kinerja Karyawan. Dengan demikian hipotesis
ketiga yang berbunyi “Kompensasi secara
langsung memberi pengaruh akan Kinerja
Karvawan” adalah terbukti dan dapat
dinyatakan diterima.

10. Pengujian  hipotesis  yang  telah
dilakukan dibuktikan bahwa Kompensasi
berpengaruh  signifikan  secara langsung
terhadap Kinerja Karyawan dengan pengaruh
positif. Hal ini berarti semakin tinggi
Kompensasi maka akan semakin meningkatkan
Kinerja Karyawan. Hasil analisis dalam
penelitian ini mendukung temuan Agung Surya
Dwianto (2019) yang menyatakan bahwa
kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan.

11.

Pengaruh Lingkungan Kerja, Keterampilan
Kerja dan Kompensasi secara simultan
Terhadap Kinerja Karyawan

12. Penggujian dengan menggunakan uji F
diperoleh nilai F tabel sebesar 36,181 dan nilai
sig sebesar 0.000. Nilai Sig ini lebih kecil dari
005 yang berarti Hy diterima. Lingkungan
Kerja, Keterampilan Kerja dan Kompensasi
secara  simultan  memberikan  pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. TAL
Agung Langgeng Surabaya.

Agung Langgeng Surabaya.

Lingkungan Kerja dan Kompensasi yang
sudah dimiliki dan diterapkan karyawan PT.
TAL Agung Langgeng Surabaya mempunyai
nilai koefisien regresi lebih kecil dari
Keterampilan Kerja, tetapi alangkah baiknya
Lingkungan Kerja dan Kompensasi vang sudah
ada dievaluasi dan disesnaikan lagi agar
Kinerja Karyvawan PT TAL Agung Langgeng
Surabaya lebih baik, untuk mendukung
kemajuan perusahaan.

Keterbhatasan Penelitian
13.Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan-keterbatasan, dengan adanya
keterbatasan ini diharapkan agar penelitian
selanjutnya dapat dilakukan perbaikan agar
topik pembahasan dapat di bahas lebih dalam
lagi. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini
anatara lain:
1. Penelitian ini variabel vyang digunakan
untuk mengukur kinerja karyawan hanya




terbatas  pada  Lingkungan Kerja,
Keterampilan Kerja dan Kompensasi.

2. Penelitian inli menggunakan Kkuesioner
dimana terdapat kemungkinan jawaban
yang diberikan oleh sampel tidak
menunjukkan keadaan sebenarnya.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

dilakukan maka dapat diambil beberapa

kesimpulan berikut ini:

1. Lingkungan Kerja tidak memiliki dampak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.
TAL Agung Langgeng Surabaya

2. Keterampilan Kerja mempunyai dampak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.
TAL Agung Langgeng Surabaya

3. Kompensasi memiliki pengaruh langsung
terhadap Kinerja Karvawan PT. TAL
Agung Langgeng Surabaya

4. Lingkungan Kerja, Keterampilan Kerja dan
Kompensasi memiliki pengaruh secara
simultan Terhadap Kinerja Karyawan PT.
TAL Agung Langgeng Surabaya

Saran

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan
yang dilakukan, peneliti memberikan saran-
saran untuk peningkatan penelitian selanjutnya
yaitu :

1. Diharapkan PT. TAL Agung Langgeng
Surabaya memperhatikan dan
meningkatkan Lingkungan Kerja,
Keterampilan Kerja dan Kompensasi agar
Kinerja Karyawan dapat meningkat.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
menambah periode pengamatan, karena
semakinlama interval waktu maka semakin
besar pulakesempatan untuk memperoleh
informasi mengenai variabel vang diteliti
agar lebih akurat. Diharapkan juga
mengembangkan variabel lainnya yang
berkaitan dengan kinerja karyawan pada
PT.TAL Agung Langgeng Surabaya.
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